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BAB III 
LANDASAN TEORI 
1.  
3.1 Pendaftaran Sekolah 
Penerimaan siswa baru merupakan gerbang awal yang  harus dilalui 
peserta didik dan sekolah didalam penyaringan objek-objek pendidikan. Peristiwa 
penting bagi suatu sekolah, karena peristiwa ini merupakan titik awal yang 
menentukan kelancaran tugas suatu sekolah. Kesalahan dalam penerimaan siswa 
baru dapat menentukan sukses tidaknya usaha pendidikan di sekolah yang 
bersangkutan. Berikut pengertian dan definisi sistem menurut beberapa ahli: 
Menurut Herek (1982:9) pada dasarnya Pendaftaran ini untuk 
memperlancar dan mempermudah proses pendaftaran siswa siswi baru, pendataan 
dan pembagian kelas seorang siswa siswi. Sehingga dapat terorganisir, teratur 
dengan cepat dan tepat dengan beberapa persyaratan yang telah ditentukan oleh 
sekolah. Proses pendaftaran siswa baru merupakan salah satu kewajiban pihak 
sekolah dan Dinas Pendidikan setiap tahun ajaran baru. 
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3.2 Sistem Informasi 
Menurut Budi Sutejo (dalam Hartono; 2005 : 37), Sistem informasi 
merupakan hasil pemrosesan data yang diperoleh dari setiap elemen sistem 
tersebut menjadi bentuk yang mudah dipahami dan merupakan pengetahuan yang 
relevan yang dibutukkan oleh orang untuk menambah pemahamannya terhadap 
fakta-fakta yang ada.  
Menurut Abdul Kadir (dalam Hartono; 2005 : 63), Sistem informasi 
merupakan data yang telah diproses sedemikian rupa sehingga meningkatkan 
pengetahuan seseorang yang menggunkan data tersebut.  
3.3 Analisis Sistem 
Menganalisis sistem merupakan tahapan dalam menganalisis kebutuhan-
kebutuhan sistem. Menurut Kendall & Kendall (2003:13), perangkat atau teknik 
untuk menentukan kebutuhan sistem adalah dengan menggunakan diagram aliran 
data untuk menyusun daftar input, proses, dan output fungsi bisnis dalam bentuk 
grafik terstruktur. Dari diagram aliran data, dikembangkan suatu kamus data 
berisikan daftar seluruh item data yang digunakan dalam sistem beserta 
spesifikasinya berupa tipe data atau constrainnya.  
Menganalisis kebutuhan sistem dapat pula dilakukan dengan melakukan 
teknik wawancara guna mendapatkan informasi penting lainnya seperti tujuan di 
masa mendatang. Jenis informasi berupa perilaku, atau sikap-sikap, keyakinan dan 
karakteristik beberapa orang utama dalam organisasi yang bisa terpengaruh oleh 
sistem yang diajukan  atau dari yang sudah ada, bisa didapatkan melalui 
penggunaan kuesioner (Kendall & Kendall, 2003:167). Dengan menggunakan 
kuesioner, dapat mengukur apa yang ditemukan dalam wawancara dan untuk 
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menentukan seberapa luas atau terbatasnya sentimen yang diekspresikan dalam 
suatu wawancara.  
3.4 Desain Sistem 
Desain sistem menetukan bagaimana suatu sistem akan menyelesaikan 
tahap ini menyangkut mengkonfigurasi dari komponen perangkat lunak dan 
perangkat keras suatu sesistem sehingga setelah instalasi dari sistem akan 
memuaskan rancang bangun yang telah ditetapkan pada akhir tahapan analisis. 
Menurut Burch dan Grundnitski (dalam Hartono; 2001 :196) desain 
sistem dapat didefinisikan sebagai penggambaran, perencanaan, dan pembuatan 
sketsa atau pengaturan dari beberapa elemen yang terpisah kedalam suatu 
kesatuan yang utuh dan berfungsi. 
Berdasarkan beberapa defenisi diatas maka desain sistem dapat diartikan 
sebagai berikut: 
1. Tahap setelah analisis dari siklus pengembangan system. 
2. Pendefinisian dari kebutuhan-kebutuhan fungsional.  
3. Persiapan untuk rancang bangun untuk implementasi.  
4. Menggambarkan bagaimana suatu sistem dibentuk.  
5. Yang dapat berupa penggambaran, perencanaan dan pembuatan sketsa atau 
pengaturan dari beberapa elemen yang terpisah kedalam suatu kesatuan yang 
utuh dan berfungsi. 
6. Termasuk menyangkut mengkonfigurasi dari komponenen - komponen 
perangkat lunak dan perangkat keras dari suatu sistem. 
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3.5 Perancangan Sistem 
Perancangan sistem merupakan penguraian suatu sistem informasi yang 
utuh ke dalam bagian komputerisasi yang dimaksud, mengidentifikasi dan 
mengevaluasi permasalahan, menentukan kriteria, menghitung konsistensi 
terhadap kriteria yang ada, serta mendapatkan hasil atau tujuan dari masalah 
tersebut serta mengimplementasikan seluaruh kebutuhan operasional dalam 
membangun aplikasi. Analisis dan perancangan sistem dipergunakan untuk 
menganalisis, merancang dan mengimplementasikan peningkatan-peningkatan 
fungsi bisnis yang dapat dicapai melalui penggunaan sistem informasi 
terkomputerisasi.(Kendall dan Kendall,2003:7). 
3.6 Database 
Menurut Marlinda (2004:1) database adalah suatu sistem menyusun dan 
mengelola record-record menggunakan komputer untuk menyimpan atau 
merekam serta memelihara data operasional lengkap dengan sebuah 
organisasi/perusahaan sehingga mampu menyediakan informasi yang optimal 
yang diperlukan pemakai untuk proses pengambil keputusan.  
Database dapat dinyatakan sebagai suatu sistem yang memiliki 
karakteristik seperti berikut: 
1. Merupakan suatu kumpulan interaksi data yang disimpan bersama dan tanpa 
mengganggu satu sama lain atau membentuk duplikat data. 
2. Kumpulan data di dalam database dapat digunakan oleh sebuah program 
secara optimal. 
3. Penambahan data baru, modifikasi dan pengambilan kembali dari data dapat 
dilakukan dengan mudah dan terorganisasi. 
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Dalam arsitektur database terdapat tiga tingkatan yang saling 
mendukung. Di bawah ini adalah penjelasannya yaitu: 
1. Internal level yaitu tingkat yang basis datanya secara fisik ditulis atau 
disimpan di media storage dan level yang berkaitan. 
2. External level disebut juga indivisual user views, yaitu tingkat yang basis 
datanya dapat berdasakan kebutuhan masing-masing aplikasi di user atau level 
yang berkaitan dengan para pemakai. 
3. Conceptual level disebut juga community user view, yaitu tingkat user view 
dari aplikasi yang berbeda digabungkan sehingga menggunakan basis data 
secara keseluruhan dengan menyembunyikan penyimpanan data secara fisik 
yang merupakan penghubung dari internal level dan external level. 
Seluruh operasi yang dilakukan pada database didasarkan atas tabel-tabel 
dan hubungannya. Dalam model relasional dikenal antara lain table, record, field, 
indeks, query penjelasannya seperti dibawah ini: 
1. Tabel atau entity dalam model relasional digunakan untuk mendukung antar 
muka komunikasi antara pemakai dengan professional komputer. 
2. Record atau baris atau dalam istilah model relasional yang formal disebut 
tuple adalah kumpulan data yang terdiri dari satu atau lebih. 
3. Field atau kolom atau dalam istilah model relasional yang formal disebut 
dengan attribute adalah sekumpulan data yang mempunyai atau menyimpan 
fakta yang sama atau sejenis untuk setiap baris pada table. 
4. Indeks merupakan tipe dari suatu table tertentu yang berisi nilai-nilai field 
kunci atau field. 
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5. Query merupakan sekumpulan perintah Structure Query Language (SQL) 
yang dirancang untuk memanggil kelompok record tertentu dari satu table 
atau lebih untuk melakukan operasi pada table. 
 
